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Kata Pengantar

“judicid in deliberationibus crebro maturescunt,
in accelerato processununquam”
< legal maxim =
Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
hidayah dan inayah-Nya schingga penyusunan buku ini dapat penulis
sclesaikan. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda
Rasulullah SAW, patron bagi seluruh umat manusia dalam bersikap dan

pertindak, rahmat semesta alam.

putusan hakim lahir dari proses analisis yang mendalam dan
lcomprehensif, [a Jahir sebagai buah dari pertimbangan hukum yang
matang dari scorang hakim. “Judicid in deliberationibus crebro maturescunt, in
dccelerato processi nunquam’yang berarti “Judgments frequentlybecome maturedby
deliberations, never by hurried process or precipitation”. Ungkapan tersebut tidak
secara a priori muncul, melainkan sebagal representas dari pengalaman
yang ada. Bahwa putusan hakim menjadi demikian baik dan adil karena
didasarkan pada pcrtjmbanganfpcrtimbangan yang cermat, matang, dan
visioner.

putusan yang baik ridak lahir dari proses yang biasa-biasa saja,
tidak pula lahir dari proses yang tergesa-gesa. Putusan yang baik lahir dari
keinginan yang Kkuat dari hakim untuk memutus suatt perkara dengan
scadil-adilnya dengan menggunakan pertimbangan- '
yang komprchcnsif, cermat, dan dapat dipcrtanggunawabkan secara
ilmiah (scientific accountability).

penulis tergerak untuk mengkaji lebih dalam proses intelekrual
yang dilalui hakim ketika memutus suati perkara, khususnya dglam
lingkup peradilan perdata. Dalam pemahaman awal penulis, hakim tidak
hanya melibatkan potensi kognisinya sematd. melainkan juga potensi
afeksi dan psikomotoriknya‘ Pendekatan hermeneutika pcnuhi pandang
sebagal metode yang tepat untuk menganalisis atad mengkaji putusan

hakim tersebut.
Diawali dari scbuah pertanyaan “mengapa’ sebagal Pcrtanyaan
dasar dalam hermeneutika, penulis ingin mengeksplorasl sejauh mana




Putusan hakim merupakan kulminasi dart proses kerja mtelekeual hakim sctelah

memeriksa suatu perkaras Putusan hakim tidak dapac dipahami hanya dari perspeketil
vurichs semata, melainkan harus dipahami dalaom perspekuil yang Iebih komprchensil
Pendekatan hermencutika yang menckankan pada cksplorasi jawaban terhadap
pertanyaan apa, kapan, dan mengapa merupakan pendekatan yang sangat tepat dalam
menganalisis putusan hakim: Pendekatan yang mencakup berbagai disiplin atau
vartabel non hukum (multidisipliner) dapat memeberikan jawaban yang komprchensif
terhadap “motif™ di balik sctiap putusan hakim. Buku ini mengajak pembaca untuk
menyelami dunia putusan hakim dengan pendekatan hermencutika, schingga pembaca
akan [ebih mampu memahami putusan hakim dengan deskripsi yang inklusif. Putusan
vang menjadi fokus dari buku ini adalah putusan peradilan perdata, yang mencakup
perdataumum, perdataagama, dan perdata niaga (perdatakhusus).
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